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Abstrak 

 
Berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak diketahui bahwa kemampuan kerjasama anak 
kelompok B1 RA Perwanida Pace belum berkembang secara optimal, ketuntasan hanya sebesar 
20%, kemudian guru kelas memecahkan masalah ini diselesaikan dengan cara kegiatan permainan 
balap air. Rumusan masalah adalah Apakah permainan balap air dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama anak kelompok B1 RA Perwanida Pace tahun ajaran 2017-2018. Jenis penelitian yang 
dipilih adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) model Kemmis dan Taggart dan dilaksanakan 
dalam 3 siklus. Teknik yang digunakan untuk mengumpulan data yaitu teknik unjuk kerja dan 
observasi. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dengan cara membandingkan 
ketuntasan belajar sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. Kriteria ketuntasan yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah 75%. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan 
bahwa ketuntasan belajar siklus I sebesar 47% kemudian setelah dilakukan tindakan siklus II 
meningkatkan menjadi 53% dan dilakukan lagi siklus III ketuntasan belajar mencapai 87%, 
dengan demikian hipotesis diterima, karena ketuntasan belajar siklus III sudah melebihi 75%. 
Kesimpulannya adalah kegitan permainan balap air kelompok B1 RA Perwanida Pace tahun ajaran 
2017-2018 dapat meningkatkan kemampuan kerjasama. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Kerjasama, Permainan Balap Air. 
 
 
A. PENDAHULUAN  

 Perkembangan anak usia dini 

merupakan perkembangan usia emas 

yang sangat memiliki makna bagi 

kehidupan mereka, jika usia emas itu 

dioptimalkan pertumbuhannya 

melalui pendidikan yang tepat 

(Rasyid dkk,2009:1). 

 Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan: “Pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian 

rangsang pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 Anak usia dini mempunyai 

beberapa aspek perkembangan yang 

perlu ditingkatkan.Kemampuan anak 
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usia dini perlu dikembangkan karena 

sosial emosional merupakan 

kemampuan awal bagi anak untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya  

yang lebih luas. 

 Beberapa macam kemampuan 

sosial emosional anak diantaranya 

yaitu, mau berbagi,sabar menunggu 

giliran toleransi sesama teman,mau 

membantu teman,mau bekerja sama 

dengan teman,menghormati milik 

teman,tidak mengganggu teman,suka 

menolong dengan suka rela dan lain-

lain. 

 Kerja sama adalah “sikap mau 

bekerja sama dengan kelompok”. 

Sikap mau bekerja sama artinya 

dapat diajak dalam menyelesaikan 

sesuatu (kegiatan) secara bersama 

dalam suatu kelompok. Menurut 

Hurlock (1978: 268),kerja sama 

merupakan kemampuan bekerja 

bersama menyelesaikan suatu tugas 

dengan orang lain. Dalam proses 

bekerja sama, anak dilatih untuk 

dapat menekan kepribadian 

individual dan mengutamakan 

kepentingan kelompok. Dari satu sisi 

anak memiliki sikap dalam 

melakukan kegiatan bersama dengan 

teman sebayanya, adanya sikap 

seperti itu anak mempunyai 

semangat bermain secara 

berkelompok. 

 Senada dengan David,Yudha 

M.Saputra dan Rudyanto(2005: 40-

42) menyatakan bahwa pencapaian 

kerja sama menuntut beberapa syarat 

yang harus dipenuhi oleh anggota, 

yaitu: adanya kepentingan yang 

sama, didasari oleh prinsip keadilan, 

dilandasi oleh sikap saling 

pengertian, adanya tujuan yang sama, 

saling membantu, saling melayani, 

tanggung jawab, saling menghargai, 

dan kompromi. 

Kerjasama juga diartikan sebagai 

upaya umum manusia yang secara 

simultan mempengaruhi berbagai 

macam keluaran instruksional 

(Johnson, dkk, 2010 :28). Keluaran-

keluaran yang dimaksudnya antara 

lain tingkat penalaran, resensi, 

motivasi, daya tarik interpersonal, 

persahabatan, prasangka, menghargai 

perbedaan dukungan social, rasa 

harga diri serta kompetensi social 

(Johnson, dkk, 2010 :29). 

Pernyataan-pertanyaan tersebut 

menyatakan suatu pengertian bahwa 

kerjasama merupakan berbagai usaha 

yang dilakukan menusia yang 
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menghasilkan berbagai perilaku yang 

terkait dengan interaksi sosial. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut:  

Proses belajar pembelajaran 

kelompok B1 RA Perwanidabelum 

berjalan secara optimal. 

 Kurangnya kegiatan yang bersifat 

kelompok menyebabkan kemampuan 

bekerja sama kurang berkembang. 

Anggapan guru bahwa anakPAUD 

belum mampu bekerja sama. 

Kegiatan kerja kelompok belum 

pernah dipraktekkan untuk 

meningkatkan kemampuansiswa 

untuk kerjasama. 

 Berdasarkan identifikasi masalah 

yang  telah diuraikan di atas, maka 

pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah meningkatkan 

kerja sama pada anak kelompok B1 

di RA Perwanida Pace kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

Pengertian Permainan balap air 

adalah suatu kegiatan atau permainan 

yang dilakukan oleh 2 anak atau 

lebih dalam satu tim dimana antar 

anggota tim bekerja sama secara 

estafet membawa air dalam gelas 

untuk dimasukkan ke dalam botol 

kosong sehingga penuh yang terikat 

dalam aturan tertentu. 

Berdasarkan pemaparan masalah 

dan pemecahan masalah maka 

dilakukan PTK melalui permainan 

balap air yang diharapkan melalui 

permainan ini kemampuan kerja 

sama anak dapat meningkat 

maksimal 

 Berdasarkan uraian yang telah 

dilakukan PTK untuk memperbaiki 

permasalahan melalui kegiatan 

permasionan balap air diharapkan 

bisa meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak lebih maksimal.  

  

METODE PENELITIAN 

 Subjek penelitian ini adalah anak 

kelompok B1 RA Perwanida Pace 

Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk. Hal ini dikarenakan 

kemampuan kerjasama anak 

kelompok B1 yang berjumlah 15 

anak yang belum berkembang secara 

optimal kemampuan kerjasamanya. 

Peneliti juga sebagai pendidik di 

sekolah tersebut sehingga memahami 

karakteristik anak didik. 

 Jenis penelitian yang dipilih 

adalah PTK (Penelitian Tindakan 
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Kelas) model Kemmis dan Taggart 

dan dilaksanakan dalam 3 siklus. 

Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulan data yaitu teknik 

unjuk kerja dan observasi. Data 

dianalisis dengan teknik deskriptif 

kuantitatif dengan cara 

membandingkan ketuntasan belajar 

sebelum dan sesudah dilakukannya 

tindakan. 

 Analisis data diperoleh dengan 

cara membandingkan ketuntasan 

bintang tiga dan empat dengan 

kriteria ketuntasan minimal 75%. 

Intrumen yang digunakan adalah 

lembar penilaian anak dan lembar 

observasi guru 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah dilakukan penelitian 

sebanyak 3 siklus memperoleh hasil 

sebagai berikut :  

Siklus I memperoleh hasil bahwa 

tingkat kerjasama anak mencapai 

ketuntasan baru mencapai 47%, 

kemudian dilakukan siklus II 

meningkat menjadi 67%, kemudian 

siklus III meningkat lagi menjadi 

86%.  

Sehingga dapat disimpulkan 

penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan dari siklus I sampai siklus 

III mengalami peningkatan 

ketuntasan belajar hingga melebihi 

75%. 

Perwanida PaceKecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk Tahun 

2017-2018” dapat diterima. 

Adapun hasil observasi yang 

dilakukan dari pra tindakan sampai 

siklus III bisa dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel I 

Tabel Ketuntasan Perkembangan 
Kerjasama Dari Prasiklus Sampai 

Siklus III 

No Siklus 

Nilai Perkembangan  

Anak Didik 

Persentase 

Ketuntasan 

Belajar     

1. Pra 34% 33% 33%  33% 

2. I 20% 33% 33% 14% 47% 

3. II 6% 27% 40% 27% 67% 

4. III 0% 14% 40% 46% 86% 

 

Gambar 1
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Gambar Ketuntasan Perkembangan 
Kerjasama Dari Prasiklus Sampai 

Siklus III 

 Dari keterangan diatas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas meningkatkan 

kemampuan kerjasama anak 

Kelompok B1 RA Perwanida Pace 

bisa dilaksanakan dan berhasil.  

 
 
D. PENUTUP  

1. Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

permainan balap air dapat 

meningkatkan kemampuan 

kerjasama pada anak didik 

kelompok B1 RA Perwanida 

Pace tahun 2017/2018. 

  Sehingga hipotesis kegiatan 

permainan balap air dalam 

pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan 

kerja sama anak kelompok B1 

di RA Perwanida 

PaceKecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk Tahun 

2017-2018 dapat diterima. 

2. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Setelah dilakukan 

penelitian bahwa permainan 

balap air terbukti efektif 

untuk meningkatkan 

kerjasama anak, namun disini 

hanya menggunakan 

peralatan yang sangat 

sederhana, yaitu gelas plastik, 

botol plastik, timba plastik 

mudah sekali rusak. Oleh 

karena itu mohon kiranya 

Kepala Sekolah memfasilitas 

peralatan yang bersifat 

permanen dan lebih kuat. 

 

2. Bagi Guru  

    Permainan balap air 

ternyata dapat 

meningkatkan kerjasama 

anak oleh sebab itu 

disarankan bagi guru yang 

bermaksud mengembangkan 

kerjasama anak, bisa 

menggunakan permainan 

balap air ini. 

 

E. DAFTAR PUSTAKA  
 
Johnson, David W, dkk, (2010). 

Colaborative Learning. 
(Strategi Pembelajaran 
Untuk Sukses 
Bersama).(Terjemah Ellen 



Artikel Skripsi  
Universitas Nusantara PGRI 

 

Sugiarti | 14.1.01.11.0212 
FKIP/PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

Gunawan dan Imam 
Nurmawan).Bandung : Nusa 
Media.  

Ramli (2005). Pendampingan 
Perkembangan Anak Usia 
Dini. Departemen Pendidikan 
Nasional dan Kebudayaan, 
Direktorat Jendral Pendidikan 
Tinggi Proyek Peningkatan 
Tenaga Akademik. 

Rosyid (2009) Assesmen 
Perkembang Anak Usia Dini, 
Yogyakarta : Multipresindo. 

Hurlock, Elizabeth, 2010. Child 
Development New York. Mc. 
Graw Hild, Inc. 

David,Yudha M.Saputra dan 
Rudyanto(2005: 40-42) 
menyatakan bahwa 
pencapaian kerja sama 
menuntut beberapa syarat 
yang harus dipenuhi oleh 
anggota 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 

 
 


	0Cover Artikel.pdf (p.1)
	01Lembar Persetujuan Artikel Sugiarti.pdf (p.2)
	02Artikel.pdf (p.3-8)

